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ABSTRACT:
Theobjectivesofthestudyaretofindoutthetypes,thedifference,
andthereasonsofconversationalmaximsoccurringinthetalkshow.
Thisresearchwasconductedbyqualitativecontentanalysismethod.
ThedatawerethreetopicsofMataNajwanamelypolitics,law,and
education with different guests’culture;Javanese,Makassar,
Bataknese,andChinese.Thefindingsshowedthatallkindsof
conversationalmaxims,i.e.quality,quantity,manner,andrelevance,
occurredinalltopicsandguests.Conversationalmaximsoccurringin
topicofpoliticsisdominantlyviolatedmaximofrelevance,intopicof
lawisdominantlyobeyedmaximofrelevance,intopicofeducationis
dominantlyviolatedmaximquantity.Conversationalmaximsoccurring
withtheJavaneseguestsisdominantlyviolatedmaximofrelevance,
withtheMakassar,Bataknese,andChineseguestsarealldominantly
violatedmaximofquantity.Therearenorelationshipbetweenculture
andlanguagetraditionoftheguestsandtheirconversationalmaxims
becausetheguestsofMakassar,Bataknese,andChinesehavethe
sameviolationofmaximofquantityandalldifferentguestshavethe
sameabstainobedienceofmaxim ofmanner.Factorsaffecting
conversationalmaximsfoundare(1)Thelanguageattitudeofthe
guestsasparticipantsinanswering,(2)tendencytohidesomethingor
nottorevealtruly,(3)makingajokeorhumorousanswer,(4)usingthe
metaphoricalwordsincomparingorusinglanguagefeatures,and(5)
theissuesofthetopicitself.
Keywords:Communication,maxims,obey/violate

ABSTRAK:
Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmenemukantipe,perbedaan,
danalasandarigayakomunikasiyaknipercakapanyangterjadidalam
talk show.Penelitian inidilaksanakan dengan metode analisa
kualitatif.TalkshowyangdianalisaadalahMataNajwadimetroTV,
dandataterdiridaritigatopikacaraMataNajwayaitu;politik,hukum,
danpendidikandengantamutalkshow yangberbedasuku;Jawa,
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Makassar,Batak,danCina.Datadianalisadenganmetodemaksim
percakapan(conversationalmaxims).Hasilpenelitianmenunjukkan
bahwasemuamaksimpercakapan,seperti;maksimkualitas,maksim
kuantitas,maksimcara,danmaksimrelevansi,terjadidisemuatopik
dantamutalkshow.Maksimpercakapanyangterjadiditopikpolitik
didominasiolehpelanggaranpadamaksim relevansi,ditopikhukum
didominasiolehkepatuhanpadamaksim relevansi,danditopik
pendidikandidominasiolehpelanggaranpadamaksim kuantitas.
Maksim percakapanyangterjadidengantamutalkshow bersuku
Jawadidominasiolehpelanggaranpadamaksim relevansi,dengan
tamu talkshow bersuku Makassar,Batak,dan Cina semuanya
didominasiolehpelanggaranpadamaksim kuantitas.Tidakada
hubunganantarabudayadantradisibahasatamutalkshowtersebut
denganmaksimpercakapanmerekakarenatamutalkshowdarisuku
Makassar,Batak,danCinamemilikibentukpelanggaranmaksim
kuantitasyangsamadansemuatamutalkshowyangberbeda-beda
tidakmemilikikepatuhanmaksim carasamasekali.Faktoryang
mempengaruhimaksim percakapanadalah(1)Sikapbahasadari
pembicara dalam menjawab pertanyaan, (2) Kecenderungan
menyembunyikansesuatuatautidakmengungkapkansesuatusecara
jujur,(3)Membuatguyonan atau menjawab dengan humor,(4)
Menggunakan kata-kata metafora dalam membandingkan atau
menggunakanpribahasa,(5)Issuterhadaptopikitusendiri.

KataKunci:Komunikasi,Maksim,Mematuhi/Melanggar

PENDAHULUAN
Televisisebagaimedia hiburan

dan informasijuga bisa dijadikan
mediapendidikandankontrolsosial
bagipemerintahan.Berbedadengan
ordesebelumnya,EraSoeharto(orde
baru),dimana saluran televisihanya
TelevisiRepublik Indonesia (TVRI).
Saluraninijugamenyiarkanprestasi
pemerintah saja, namun setelah
diizinkanolehpemerintahpadaawal
1989, beberapa stasiun televisi
swasta bermunculan dan
menayangkan serta menyiarkan
berbagai program. Salah satu
programnyaadalahtalkshow,dimana
terkadangberfungsisebagaiprogram
kontrolbagielit pemerintah atau
politik.

Di sisi lain, tentu, manusia
berkomunikasisatusamalaindanitu
dikenalsebagaipercakapan.Levinson
(1987) menyatakan bahwa

percakapandapatdianggapsebagai
jenispembicaraanyangpalingumum
dikenaldimanaduaataulebihpeserta
bebasbergantiandalamberbicara.

Cara pembicara dan pendengar
berbicara akan sangatdipengaruhi
oleh topik atau subjek (Hofmann,
1980).Tradisi/adatistiadatjuga
memberikontribusipadacaraorang
berbicaradalampercakapantersebut,
apakahmerekaberbicaradenganjelas,
bertele-tele atau tidak langsung
(Rahardi,2005).Mencarikepercayaan
orang lain dalam percakapan,
menunjukkan pengetahuan,
menghindarikonfrontasidanevaluasi
mendalam adalah alasan mengapa
orang berbicara dengan gaya
komunikasiyangberbedapula(Yule,
1996).

Baik sipembicara maupun si
pendengar,terkadangtidakkoperatif
(bekerjasama). Mereka melanggar
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aturan percakapan atau maksim
percakapan. Pembicara dan
pendengar tidak informatif sesuai
kebutuhan komunikasi (melanggar
maksimkuantitas),berbicara dengan
tidakjujur​​(melanggarmaksimkualitas),
berbicara tidak relevan (melanggar
maksimrelevansi)danberbicaratidak
singkat atau ambigu (melanggar
maksim manner).Halinidisebabkan
beberapafaktor,misalnya,informasi
dalam komunikasi tidak bisa
tertangkapdenganbaik,adaniatingin
berbohong,dan sengaja membuat
lelucon atau humor pada saat
berbicara.Namun demikian,masih
ada beberapa setting komunikasi
dalampercakapandimanapenjelasan
di atas tidak terjadi, misalnya
percakapan di televisi dan radio
sebagai medianya. Sekarang ini,
televisi adalah media komunikasi
terbesar.

Salahsatuprogram televisiyang
banyak diminatiadalah talk show.
Talkshow atau yang dikenaljuga
sebagaichatshow adalah sebuah
program dimana satu orang (atau
sekelompokorang)akanmembahas
berbagaitopik yang dipimpin oleh
pembawaacaratalkshow (Timberg,
2002:5).DanMetroTVadalahcontoh
stasiun televisi swasta yang
memperhatikan isu terkini. Ada
beberapa program talk show,
misalnya,Mata Najwa.Setiap talk
show selalumelakukanpercakapan
yang menarik antara pewawancara
danorangyangdiwawancarai.

Percakapan,bahkan dalam talk
show, keberhasilannya tergantung
pada berbagaimetode komunikasi
yangdigunakan.Percakapanmemiliki
prinsipyangmembuatpembicaradan
pendengarbisamengertiapayang
merekabicarakan.MenurutRustono
(1999:51),prinsippercakapandapat
dibagiantaraprinsipkerjasamadan

prinsipkesopanan.Hanyaadasatu
teoridalam prinsipkerjasamayang
dikemukanolehGrice(1975).Grice
(1975) memaparkan bahwa ada
empat implikasipercakapan yang
dikenalsebagaimaksim percakapan;
maksimkualitas, maksimkuantitas,
maksimrelevansidanmaksimcara.

Penelitian ini mencoba untuk
mengetahui kemunculan maksim
percakapan diProgram TalkShow
MataNajwadiMetroTV.Studiinijuga
akanmenemukanapakahorangyang
diwawancaraitersebutmematuhiatau
melanggar maksim percakapan
mereka selama berkomunikasi
dalamtalkshowdanapaalasandari
maksimpercakapantersebut.

MataNajwaTalkShowdiMetro
TV,dengan Najwa Shihab sebagai
pembawa acara, diteliti karena
program inimerupakan salah satu
talkshow terkenal di Indonesia.
TerbuktibahwaacaraTalkshowMata
NajwadiMetroTVmerupakansalah
satu nominasidiPanasonic Gobel
Awards pada 2013 sebagaiajang
bincang-bincang dengan poling
tertinggidiTV.AcaraTalkShowMata
Najwatelahberhasilmeraihbeberapa
penghargaan dan apresiasi baik
secaranasionalmaupuninternasional.
Pada tahun 2010, dinominasikan
dalam The 15th Asian Television
Awardsuntukkategori“BestCurrent
AffairProgram”.Pada tahun 2011,
mendapatkanDompetDhuafaAward
sebagaiacara inspiratifajang talk
show.AcaraTalkShowMataNajwa
jugasudah3tahunmenjadi“Most
RecommendedBrand”olehMajalah
SWA.Pada tahun 2011 dan 2014,
berhasilmeraihKPIAwardsebagai
kategori “Best Talk Show”
(http://www.matanajwa.com/read/ab
out).

Hasilpenelitian inidiharapkan
akan bermanfaatuntuk pengayaan
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pengetahuan komunikasi dan
linguistik terutama dalam maksim
percakapan serta asaskerja sama
percakapan.

KAJIANLITERATUR
Komunikasi

MenurutMulyana (2005),kata
komunikasiatau communication
dalam bahasaInggrisberasaldarikata
Latincommu-nisyangberarti“sama”
(tomakecommon). Istilah pertama
(communis)adalahistilahyangpaling
seringdisebutsebagaiasal-usulkata
komunikasi,yangmerupakanakardari
kata-kata Latin lainnya yang mirip.
Komunikasi menyarankan bahwa
suatu pikiran.Suatu makna,atau
suatu pesan dianutsecara sama.
Akan tetapi definisi-definisi
kontemporer menyarankan bahwa
komunikasi merujuk pada cara
berbagaihaltersebut.

Setiap sisi
kehidupanmanusiatidaklepasdari
kegiatankomunikasi.
Apapunbentukkegiatan,ma-
nusiaselalumelakukan suatuproses
yangberjalan
secaraberkesinambungan
dantidakdapatdihindari yaitu
proseskomunikasi.Melaluikomunikasi
manu- sia
dapatmenyampaikansegalakeinginany
a,sehinggapadaakhirnyadapatmemen
uhi kebutuhanfisik, baik bagi
dirinyasendirimaupununtuklingkungan
sosialnya.

ModelKomunikasi
MenurutStewartLTubbsSylviaMos

s dalam
Bungin(2007).Modelkomunikasilinier
yaitumodelkomunikasisatuarah(one-
wayviewof communication).
Dimanakomunikatormemberikansuatu
stimulus
dankomunikanmemberikanresponsata

utanggapanyangdiharapkan,
tanpamengadakanseleksidan
interpretasi.

Modelkomunikasi
duaarahadalahmodel
komunikasiinteraksional,kelanjutandar
i pendekatan linier.
Terjadikomunikasiumpanbalik(feedba
ck)ga gasan.
Adapengirim(sender)yangmengirimka
ninformasidan ada
penerima(receiver)yangmelakukan
seleksi,interpretasidan
memberikanresponsbalik
terhadappesandari
pengirim(sender).Dengandemikian,
komunikasi berlangsung dalam
proses dua arah (two-
way)maupunprosesperedaranatau
perputaranarah
(cyclicalprocess),sedangkansetiappart
isipanmemilikiperanganda,dimanapad
asatuwaktu
bertindaksebagaisender,sedangkanpa
da waktulain
berlakusebagaireceiver,terussepertiitu
sebaliknya(Bungin,2007).

Modelkomunikasitransaksionalial
ahkomunikasihanyadapatdipahamidal
amkontekshubungan(relationship)di
antaraduaorangataulebih.
Proseskomunikasi inimenekankan
semuaperilakuadalahkomunikatif
danmasing-masingpihakyangterlibat
dalam komunikasimemilikikonten
pesan yangdibawahnyadan
salingbertukardalamtransaksi
(Bungin,2007).

ProgramTalkShow
Masdukimenjelaskan bahwa

talkshow(2004)pada
dasarnyaadalahkombinasiantara“seni
berbicara”dan
“seniwawancara”.Setiaporangpasti
pandaiberbicara.Setiap
broadcastertentunyaadalah
“pembicarayanghandal”.
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Akantetapi,tidaksemua
broadcasterpandai
berwawancaraapalagimenggabungka
n
keterampilanberbicaradenganberwaw
ancara.

Talk
showadalahungkapanbahasaInggrisya
ng berasaldari dua
katayaknishowdantalk.Showartinya
tontonan,pertunjukanatau
pameran,sementaratalk
artinyabincang-bincang.Denganbegitu
talk showberartipertunjukanorang-
orangyang sedangberbincang.Talk
show juga adalahsebuah
programtelevisiatauradiodimanaseseo
rangataupun
groupberkumpulbersamauntukmendis
kusikan berbagaihal
topikdengansuasanasantaitapiserius,
yangdipanduolehseorangmoderator.

Pada lain haljuga,seorang
tamu
dihadirkanolehmoderatoruntukberbagi
pengalaman.Acarainibiasanyadiikuti
denganmenerimatelepondaripara
pendengar/penontonyangberadadi
studio, di rumah,ataupun
ditempatlain.Sejakerareformasi,diIndo
nesiatalkshowmerupakanacarayang
populer dimedia televisi
danradio.Biasanyadalam talk
show,pembicara-
pembicarayangdianggapsedangtop
dan
membahasisuyangsedanghangatdibic
arakan.

Televisi
Televisimerupakan

mediakomunikasi yang
menyediakanberbagaiinformasiyang
update (terkini),dan
menyebarkannyakepada
khalayakumum.Dalam Baksin(2006)
mendefinisikanbahwa
televisimerupakan hasilproduk

teknologitinggiyangmenyampaikan
isipesandalambentuk audiovisual
gerak.Isipesanaudiovisual
gerakmemilikikekuaatan
polapikir,dantindakindividu”.

Menurut Parwadi(2004)lebihluas
lagidinyatakanbahwa televisiadalah
sistem pengambilan gambar,
penyampaian,danpenyuguhankembali
gambar
melaluitenagalistrik.Gambartersebutdi
tangkap
dengankameratelevisi,diubahmenjadis
inyal listrik, dan
dikirimlangsunglewatkabellistrikkepad
apesawatpenerima.

METODEPENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif analisis isi.
Penelitianinimencobamenganalisa
maksimpercakapan,kepatuhan dan
pelanggarandiProgram MataNajwa
TalkShowdiMetroTV.

Teknik analisa data dalam
penelitian ini adalah teknik
dokumentasi.Datadiambildarivideo
yangdiunduhdiwww.youtube.com.

Ucapantamuyanghadirdalam
programtersebutditranskripsikandan
dianalisa sehingga dapat
diklasifikasikan baik sebagai
kepatuhanatausebagaipelanggaran
maksim.

Datapenelitianiniadalahsemua
ujaranpercakapanparatamuyang
diwawancaraiatautamudalam acara
bincang-bincang tersebut. Data
diambildariProgramTalkShowMata
NajwadiMetroTV.Adatigaepisode
dengantopikyangberbedadantamu
yangberbeda-beda.Episodetersebut
adalah:(1)Politik,(2)Hukum,dan(3)
Pendidikan.Dan para tamu yang
dinalisa dalam talk show tersebut
adalah yang berasalatau bersuku;
(1)Jawa,(2)Makassar,(3)Batak,dan
(4)Cina.
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Data dianalisa dengan
menggunakan teori Miles dan
Huberman(1994)dengantigatahap
analisadata.Fasetersebutadalah;(1)
reduksidata,(2)tampilandata,dan(3)
kesimpulan untuk menggambarkan
sertamemverifikasi.

Triangulasidatadiperolehdari;
(1) topik,yang dilakukan secara
berbedadalamTalkShowMataNajwa
dan(2)orang,paratamusepertielit
politik, pengacara, dan pakar
pendidikan. Kemudian triangulasi
teoritisdilakukandenganpengecekan
silang data dengan beberapa teori
yangdiberikanolehparaahli.

EMBAHASAN

aksim percakapan (kualitas,
kuantitas,cara,danrelevansi)terjadi
pada semua topikdan tamu yang
diundang pada tiap-tiap topikyang
berbeda.Maksim percakapan yang
dominandilanggaradalahtopikpolitik
karena relevansi komunikasi para
peserta.Keenggananmerekadalam
menjawabpertanyaanyangbersifat
pribadi dan kecenderungan
menyembunyikan sesuatu dari
masyarakat yang menonton acara
tersebut.Maksim percakapandalam
topik hukum bertentangan dengan
topik politik.Peserta dalam topik
hukum menjawab dengan relevan,
mematuhimaksim relevansi.Halitu
terjadikarena pembicaraan mereka
sedangmembahasmasalahhukum
ataupenegakanhukum yangharus
dijawabsecararelevandanjelasdan
tidaksamar-samar.Dominanmaksim
percakapan kuantitas dalam topik
pendidikandilanggarolehtamuyang
diundang dalam acara talk show
tersebut. Para peserta berbicara
secararinci,memberikanpenjelasan
sejelasmungkinsehinggakomunikasi

cenderung banyak. Hal itu bisa
diterima karena topik pendidikan
kebanyakan menjelaskan suatu
masalah secara rinci. Maksim
percakapanyangdominanuntukpara
tamu yang bersuku Jawa adalah
melanggarmaksim relevansi.Para
tamu yang berbicara dengan tidak
relevanuntukmenunjukkanmaksud
mereka dan juga kecenderungan
menyembunyikan sesuatu yang
ditanyaolehpresenter.

Maksimpercakapandengantamu
Makassar,merekadominanmelanggar
maksim kuantitas.Merekacenderung
berbicarabanyakdenganpenjelasan
panjang.Maksim percakapanuntuk
tamuBatakjugabanyakmelanggar
maksim kuantitas.Merekaberbicara
banyakdenganpenjelasanpanjang.
Sedangkan maksim percakapan
dengantamuorangCinamiripdengan
tamuMakassardanBatak.Mereka
yangjugacenderungberbicarabanyak
denganpenjelasanpanjang.

Maksim percakapanyangterjadi
sangat dipengaruhi oleh topik
pembicaraanitusendiri.Parapeserta
/tamu yang diundang dalam talk
showtidak menunjukkan identitas
budayamerekadalamberkomunikasi.
Tidak ditemukan hubungan antara
budaya dan tradisipara tamutalk
show dengan maksim percakapan
merekakarenaparatamuMakassar,
Batak, dan China memiliki
pelanggaranyangsamapadamaksim
kuantitasdansemuatamutersebut
tidakmemilikikepatuhanmaksimcara.

Dariempatbudayayangberbeda
dantigatopikyangberbeda,maka
didapatkan hasilpenelitian sebagai
berikut:
1. Ditemukan bahwa empat

maksimpercakapanyaitukualitas,
kuantitas, cara, dan relevansi
terjadipadasemuatopikdantamu.
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2. Dalam topikpolitik,maksim
yangdominanadalahpelanggaran
terhadapmaksim relevansi,yaitu
29,65% dantidakadakepatuhan
maksimcara.

3. Dalam topikhukum,maksim
yangdominanadalahkepatuhan
padamaksim relevansi(29,10%)
dantidakadakepatuhanmaksim
cara.

4. Dalam topik pendidikan,
pelanggaran maksim kuantitas
adalah 30,23%dan tidak ada
kepatuhanmaksimcara.

5. Para tamu bersuku Jawa
umumnya melanggar maksim
relevansi(24,74%)dantidakada
pelanggaranmaksimcara.

6. Tamu yang bersuku
Makassar,maksim yangdilanggar
adalahmaksimkuantitas(30,07%).
Pelanggaran terhadap maksim
carajugatidakada.

7. Tamutalkshow dariBatak
secara dominan melanggar
maksim kuantitas (28,75%).
Pelanggaran terhadap maksim
carajugatidakada.

8. TamuCina,maksimdominan
terjadiadalah maksim kuantitas
(34,38%),pelanggaran terhadap
maksimcarajugatidakada.

HASIL
Kepatuhanataupunpelanggaran

dalammaksimpercakapantidakakan
menjadihalangandalam komunikasi
karenapendengar/penontonmasih
dapat memahami apa maksud
pembicaraankarenaaspeklainseperti
Pragmatik,untukmenangkapmakna,
misal: prasangka, referensi dan
tindakan wicara.Disarankan dalam
komunikasi,sepertitalkshow,para
tamu/pembicara(baikpembicara
maupunpendengar)untukmemahami
prinsipkoperatifkomunikasi,terutama
empatmaksim danmengikutiaturan
komunikasidalam percakapanagar
komunikasiberjalanlancardanjelas.
Alasan maksim percakapan bisa
dikaitkandengankesantunanbahasa
terutamadalam bahasadanbudaya
Indonesia yang beragam. Namun,
dalamtalkshowyangtelahditeliti,para
peserta tidak menunjukkan tradisi
mereka dalam komunikasibahasa
masing-masing.

Dari hasil penelitian, dapat
disimpulkanbahwapenelitianinitidak
sepenuhnyasejalandenganteori-teori
yang telah ada sebelumnya.Baik
dalam faktorkomunikasiyangterjadi
dalam percakapanalamisehari-hari.
Tabel berikut menunjukkan

perbandingan antara teori-teori sebelumnyadantemuanpenelitianini;

Tabel1
TabelPerbandingan

AntaraTeori-teoriSebelumnyadanHasilPenelitian

TEORI-TEORISEBELUMNYA TEMUANPENELITIAN
1.Topikkhusus/particulartopic

(Hofmann,1980)
√

2.Perbedaan budaya dan tradisi
bahasa
(Rahardi,2005)

--

3.Mencarikepercayaanoranglain/
gettingother’strust
(Yule,1996)

√



MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.212-219 Desember2017 ISSN1829-9237

4.Menunjukkan pengetahuan dan
menghindariperdebatan/showing
up the knowledge and avoiding
confrontation
(Yule,1996)

√

5.Menghindari evaluasi yang
mendalam / avoiding adeep
evaluation
(Yule,1996)

√

--
6.Sikap bahasa daripembicara

dalammenjawabpertanyaan

--

7.Kecenderungan
menyembunyikan sesuatu atau
tidak mengungkapkan sesuatu
secarajujur

--
8.Membuat guyonan atau

menjawabdenganhumor

--

9.Menggunakan kata-kata
metafora dalam
membandingkan atau
menggunakanpribahasa

-- 10.Issuterhadaptopikitusendiri

Ditemukan bahwa beberapa
faktoryang mempengaruhimaksim
percakapan yang tidak ditemukan
pada teori-teori lain sebelumnya.
Temuantersebutadalahadalah;(1)
Sikapbahasadaripembicaradalam
menjawab pertanyaan, (2)
Kecenderungan menyembunyikan
sesuatuatautidakmengungkapkan
sesuatu secara jujur,(3)Membuat
guyonan atau menjawab dengan
humor,(4)Menggunakan kata-kata
metaforadalammembandingkanatau
menggunakanpribahasa,dan(5)Issu
terhadaptopikitusendiri.

Disisilain,perbedaanbudaya
dantradisidalam bahasa(Rahardi,
2005) tidak ditemukan dalam
penelitian ini meskipun datanya
adalah orang-orang darikesukuan
sertabudayayangberbeda,seperti
orang Batak,Jawa,Makassar,dan
Chinadengantopikyangberbedapula.
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